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 BAB II

LANDASAN TEORITIS
A. Hakikat Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an

1. Pengertian Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an
Sebelum menjelaskan pengertian baca tulis terlebih dahulu penulis mengartikan kemampuan. Menurut Robbins, seperti yang dikutip  Yuliani Indrawati, “Kemampuan adalah suatu kapasitas individu untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan”
. Sedangkan menurut Gordon, seperti yang dikutip Ramayulius “kemampuan (skill) adalah sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya”
. 
Kemampuan yang dimaksudkan dalam tulisan ini adalah penguasaan siswa di MTs Negeri 1 Kendari dalam membaca dan menulis ayat-ayat Al-Qur’an sebagai keterampilan dasar untuk memahami isi kandungan kitab suci Al-Qur’an. 
Mengungkap pengertian baca tulis Al-Qur’an terlebih dahulu penulis uraikan arti tiap katanya. Baca dalam arti kata majemuknya “membaca” yang penulis pahami berarti melihat tulisan dan mengerti atau dapat melisankan yang tertulis. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata “baca, membaca” diartikan:
a. Melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya dalam hati);
b. Mengeja atau melafalkan apa yang tertulis;
c. Mengucapkan;
d. Mengetahui, meramalkan;
e. Memperhitungkan
.
Pengertian kata“baca” dalam judul penelitian ini secara khusus merujuk pada kemampuan membaca Al-Qur’an siswa pada pelajaran Al-Qur’an Hadits, sesuai dengan mata pelajaran yang diteliti. Sedangkan pengertian tulis yaitu:

Kata “tulis” berarti batu atau papan batu tempat menulis (dahulu banyak dipakai oleh murid-murid sekolah), kemudian kata “tulis” ditambah akhiran “an” maka menjadi kata “tulisan” (akan lebih mengarah kepada usaha memberikan pengertian dari baca tulis Alquran) maka tulisan berarti hasil menulis
. 

Sedangkan menurut Lado dalam Tarigan menjelaskan bahwa:


Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambing-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambag-lambang grafik tersebut, kalaum mereka memahmi bahasa dan grafik tadi
.
Dari kata “baca” dan “tulis” di atas, maka penulis dapat mengasumsikan bahwa dua kalimat tersebut jika digabungkan akan membentuk sebuah kata turunan yaitu “Baca Tulis” yang berarti suatu kegiatan yang dilaksanankan secara berurutan yaitu menulis dan membaca. 
Kata “Al-Qur’an” menurut bahasa artinya bacaan sedangkan menurut istilah adalah  mukjizat yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad  SAW sebagai sumber hukum dan pedoman bagi pemeluk ajaran agama Islam, jika dibaca bernilai ibadah
.
Pengertian tersebut dapat penulis uraikan dengan lebih terinci, bahwa Al-Qur’an adalah firman Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw secara mutawatir dan berangsur-angsur, melalui malaikat Jibril yang dimulai dengan surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan surah An-Nas dan membacanya bernilai ibadah. 

Menurut Abdul Wahhab Khallaf dalam Ushul Fiqih, menjelaskan bahwa:

Al Quran adalah kalam (diktum) Allah Swt yang diturunkan oleh-Nya dengan perantaraan malaikat Jibril ke dalam hati Rasulullah SAW, Muhammad bin Abdullah dengan lafazh bahasa Arab dan dengan makna yang benar, agar menjadi hujjah Rasul Saw. Dalam pengakuannya sebagai Rasulullah
.
Dari uraian di atas, sehingga penulis dapat merumuskan suatu pengertian bahwa baca tulis Al-Qur’an  adalah suatu kemampuan yang dimiliki untuk membaca dan menuliskan kitab suci Al-Qur’an. Berangkat dari pengertian tersebut, maka terdapatlah gambaran dari pengertian baca tulis Al-Qur’an tersebut, yaitu diharapkan adanya kemampuan ganda yaitu membaca dan menulis bagi obyek yang diteliti (siswa). Sebab kemampuan tersebut maka akan menimbulkan minat dan motivasi untuk belajar menulis dan membaca Al-Qur’an sehingga bagi siswa dapat berpengaruh kepada prestasi belajarnya.
Jadi yang dikehendaki dari pengertian kemampuan baca tulis Al-Qur’an tersebut adalah kemampuan ganda  yakni   membaca  dan menulis.  Maksudnya, di samping dapat membaca juga diharapkan mampu menulis dengan benar lafal dari ayat-ayat Al-Qur’an lalu bagaimana hubungan kedua kemampuan tersebut. Untuk sementara penulis dapat mengemukakan bahwa kedua perkataan tersebut sangat erat hubungannya, karena merupakan dasar untuk menulis dengan baik adalah membaca, demikian pula sebaliknya bahwa dasar untuk menulis dengan baik adalah membaca secara  teliti lebih dahulu. Hal ini dapat kita lihat buktinya bahwa seseorang dapat membaca dengan lebih baik dan benar suatu naskah jika dia telah mengenal tulisannya atau bila dia telah mampu menulisnya. Demikian juga seseorang kadang-kadang dapat menulis dengan benar jika dia telah mampu membaca dengan lafal yang benar. Hal ini merupakan gambaran betapa erat hubungan antara membaca dan menulis Al-Qur’an.
Menurut Maanna’ Khalil Qattan Qara’a menjelaskan Al-Qur’an mempunyai arti: 

Mengumpulkan dan menghimpun, dan qira’ah berarti menghimpun huruf-huruf dan kata-kata satu dengan yang lain dalam suatu ucapan yang tersusun rapi. Qur’an pada mulanya seperti qira’ah, yaitu masdar (infinitif) dari kata qara’a, qira’atan, qur’anan
.
Di dalam Al-Qur’an sendiri ada pemakaian kata Qur’an “dalam arti demikian sebagaimana tersebut dalam surah (Q.S Al-Qiyamah/75: 17-18 yakni Firman Allah SWT berbunyi:
(((( ((((((((( ((((((((( (((((((((((((( (((( ((((((( ((((((((((( (((((((((( (((((((((((( (((( 

Artinya: Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila kami Telah selesai membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu
.
Wahyu pertama yang difirmankan Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw ditegaskan bahwa perintah Allah pertama kepada manusia adalah membaca. Perintah tersebut memberikan pengertian bahwa membaca adalah kunci untuk mengetahui segala sesuatu yang ada di muka bumi ini. Membaca merupakan kewajiban individu, karena dengan membaca dapat terhindar dari kesalahan, dengan membaca akan senantiasa terbimbing untuk berbuat yang benar, berarti membaca dapat diartikan sebagai suatu langkah untuk menganalisa sesuatu yang lebih jauh kedepan. Membaca adalah metode yang tepat untuk terhindar dari kesalahan, sebab dengan membaca terlebih dahulu maka akan difahami sesuatu mengenai apa, kapan, mengapa, di mana, dan bagaimana sesuatu.
Dari penjelasan di atas dapatlah diketahui luasnya pemahaman tentang membaca, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa kemampuan membaca adalah pondasi untuk memahami segala sesuatu, bukan hanya membaca tulisan, akan tetapi membaca lisan pun termasuk di dalamnya seperti mengetahui karakter seseorang dan sebagainya.
Dalam bahagian pengertian ini jelaslah bahwa yang penulis maksudkan dengan kemampuan baca tulis Al-Quran adalah bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan baca tulis Al-Quran objek atau sasaran penelitian, yaitu siswa MTs 1 Kendari, dan apakah kemampuan tersebut dapat menimbulkan minat belajar Al-Qur’an Hadits sehingga dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa.
2. Upaya Meningkatkan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an
Baca tulis Al-Qur’an  adalah salah satu cara untuk memahami ajaran  agama Islam, karena di dalam Islam Al-Qur’an  merupakan dasar utama dalam beragama. Dengan dapat membaca dan menulis Al-Qur’an  berarti telah ikut melestarikan dan menjaga Al-Qur’an  sebagai landasan agama. Al-Qur’an  merupakan hal yang sangat penting bagi umat Islam. Karena di dalam proses beribadah kepada Allah SWT, tidak terlepas daripada ayat-ayat suci Al-Qur’an, tanpa mengetahui baca tulis Al-Qur’an, seseorang akan merasakan kesulitan, karena mesti menghafalkan dari ucapan orang yang telah tahu membaca Al-Qur’an.
Menuut KH. Zulfison dan KH. Muharom bahwa bagi peserta didik di sekolah, kemampuan dasar baca tulis Al-Qur’an yang harus dimiliki adalah:

a. Kemampuan mengenal, membaca huruf-huruf hijaiyah (ayat-ayat Al-Quran) dengan makhraj dan tanda baca yang benar, 
b. Mampu membedakan dan melafazkan bacaan-bacaan yang panjang dan pendek, serta

c. Mampu menulis huruf-huruf hijaiyah pada posisi awal, tengah dan akhir kata apabila telah dirangkai (disambung) menjadi ayat-ayat Al-Qur’an
.
Berdasarkan pendapat di atas, bahwa dikatakan anak mempunyai kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an ketika anak mengenal dengan baik huruf hijaiyah mulai dari bentuk sampai kepada cara menyambung huruf tersebut. Setelah mampu mengenal dan paham terhadap huruf hijaiyah maka anak dapat membaca dan menulis dengan baik ayat perayat dalam Al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid yang baik dan benar. Dengan kata lain bahwa anak di katakan mampu membaca dan menulis Al-Qur’an dengan baik ketika anak tersebut dapat melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dan menulis dengan menyambung huruf-huruf hijaiyah sesuai dengan makharijul huruf serta tajwid dengan benar. 
Perhatian umat Islam dalam meningkatkan baca tulis Al-Qur’an, tertuju pada anak-anak generasi muda Islam. Mengingat pentingnya hal tersebut, pemerintah telah melakukan pengembangan melalui pertandingan-pertandingan mengenai Al-Qur’an, seperti STQ (Seleksi Tilawatil Qur’an) dan MTQ (Musabaqa Tilawatil Qur’an) dan lain sebagainya. Materi pertandingan adalah lomba pengajian (Tadarrus, Tilawah), penghafalan (Tahfis), syarhil Qur’an (Syarah al-Qur’an) Khattil Qur’an (tulisan indah/ kaligrafi) dan lain-lain.

Perhatian pemerintah terhadap pentingnya baca tulis Al-Qur’an  tersebut, merupakan kemajuan dan keberhasilan yang sangat besar bagi umat Islam Indonesia dalam menyebarluaskan ajaran dan dakwah Islam di kalangan masyarakat.

Pada hakikatnya upaya ke arah mendidik anak mampu membaca tulis Al-Qur’an  telah dilaksanakan sejak lama, yakni adanya lembaga pendidikan agama seperti MI, MTs, MAN, serta Perguruan tinggi Islam, dan bahkan telah banyak lembaga khusus pendidikan agama seperti lembaga Pesantren. namun hasilnya belum maksimal, karena minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya pada lembaga pendidikan Islam masih sangat rendah, sehingga banyak generasi Islam masuk di sekolah umum yang porsi pendidkan agamanya sangat kurang. Untuk mengantisipasi hal tersebut, maka LPTQ (Lembaga Pengembangan Tilawati Qur’an) Departemen Agama melakukan langkah kongkrit yaitu:

Hasilnya adalah keluarnya Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Dalam Negeri dan Menteri Agama No. 128 Tahun 1982 dan No. 48 Tahun 1982, tentang Usaha Peningkatan Baca Tulis Huruf Al-Qur’an  Bagi Umat Islam dalam Rangka Penigkatan Penghayatan dan Pengamalan Al-Qur’an  dalam Kehidupan Sehari-Hari. 
   
Untuk mengintensifkan gerakan baca tulis Al-Qur’an  dikelurkan Instruksi Menteri Agama No. 4 Tahun 1990 tentang  Pelaksanaan Upaya Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an. Kemudian terbit pula Instruksi Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji No. 3 Tahun 1991 tentang Upaya Memparcepat Peningkatan Gerakan Baca Tulis Al-Qur’an  Di Kalangan Masyarakat Islam.
  

Setelah keluarnya Surat Keputusan dan Instruksi Pemerintah tersebut, memberikan angin segar dalam baca tulis huruf Al-Qur’an  di Indonesia dan merupakan kesempatan besar bagi umat Islam dalam menanggulangi umat Islam yang belum dapat baca tulis Al-Qur’an, dan telah banyak program penuntasan baca tulis Al-Qur’an ditingkat masyarakat.
Maka jelaslah bahwa kemampuan baca tulis Al-Qur’an sangat penting bagi generasi Islam, dimana anak didik harus selalu belajar membaca dan menulis Al-Qur’an, sebab jika anak didik sejak dini telah mampu membaca Al-Qur’an apalagi di lembaga pendidikan Islam siswa juga belajar bahasa arab di sekolah tentunya dapat membaca teks bahasa Arab tersebut disebabkan penulisan dan pelafazan teks bahasa Arab sama dengan penulisan dan pelafalan Al-Qur’an, sebaliknya siswa yang sebelumnya tidak memiliki kemampuan dasar baca tulis Al-Quran kemudian belajar bahasa Arab maka tentunya akan sulit untuk mempelajarinya. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an
Faktor-faktor penyebab yang mempengaruhi kemampuan membaca dan menulis Al-Quran terutama di kalangan remaja sebagaimana yang dikemukakan oleh Jalaluddin adalah sebagai berikut:
a. Orientasi berpikir

b. Kesempatan dan tenaga

c. Metode dan 

d. Aksara
.

Bedasakan beberapa faktor-faktor tersebut, maka dapat dijelakan sebagai berikut:

1) Orientasi berfikir
Pengaruh modernisasi banyak mempengaruhi arah pemikiran orang. Kemajuan teknologi dengan segala hasil yang disumbangkannya bagi kemudahan hidup manusia, banyak mengalihkan perhatian orang untuk hidup lebih erat dengan alam kebendaan. Hal ini mendorong mereka untuk menuntut ilmu yang diperkirakan dapat membantu ke arah  pemikiran pengetahuan praktis dan menunjang prestise kehidupan. Pengetahuan tentang Al-Quran dan cara membacanya kalah bersaing di alam pemikiran kebanyakan kaum muslimin, hingga hampir diabaikan. Padahal bidang tersebut merupakan disiplin ilmu tersendiri hingga untuk menguasainya diperlukan sistem dan metode tersendiri pula disamping ketentuan dan waktu yang cukup lama.
2) Kesempatan dan Tenaga
Arah berfikir yang materialistis telah mendudukkan status wajib belajar Al-Quran ke posisi yang lebih kecil. Pengaruh ini telah menimbulkan kondisi asal-asalan. Akibatnya terjadi kelangkaan penyediaan kesempatan dan kelangkaan tenaga. Waktu yang disediakan untuk belajar Al-Quran sangat sedikit jika dibandingkan dengan waktu mereka gunakan untuk menuntut ilmu pengetahuan lain.  Akhirnya tenaga pengajar tersedia tidak sempat berkembang seimbang dengan kebutuhan.
3) Metode
Perkembangan teknologi telah merubah kecendrungan masyarakat untuk mmenuntut pengetahuan secara lebih mudah dan lebih cepat. Untuk menampung minat ini dalam berbagai disiplin ilmu, para ahli telah memanfaatkan jasa teknologi dalam media pendidikan baik media visual, audio-visual, komputer dengan cara yang semakin tepat guna. Khusus dalam pendidikan Al-Quran cara ini masih langka dan mahal. Metode lama dalam beberapa seginya mungkin sudah kurang sesuai dengan keinginan dan kecendrungan tepat guna ini. Akibatnya metode yang demikian berangsur kurang diminati.
4) Aksara
Kitab suci Al-Quran ditulis dengan aksara dan bahasa Arab. Faktor ini menyulitkan bagi mereka yang berpendidikan non pesantren/madrasah karena pengetahuan itu tidak dikembangkan secara khusus di sekolah umum. Akibatnya pelajar yang berpendidikan umum sebagian besar buta aksara Kitab Sucinya. Kebutaan aksaraan ini membuat jarak makin lama makin jauh antara mereka dengan kitab sucinya.
Adapun menurut Budiyanto, faktor-faktor yang mempengaruhi membaca dan menulis Al-qur’an yaitu:
a) Menurunnya kuantitas dan kualitas pengajian anak-anak di masjid, langgar atau musholla.
b) Metode pengajaran baca Al-qur’an yang statis.
c) Terbatasnya jam pelajaran pendidikan agama di sekolah.
d) Dihapuskannya pelajaran huruf Arab Jawi (Arab Melayu) dari kurikulum sekolah
. 
Oleh sebab itu, dalam Islam membaca Al-Qur’an  adalah kewajiban bagi setiap muslim laki-laki maupun perempuan, karena Al-Qur’an adalah firman Allah yang di dalamnya mengandung hukum-hukum atau aturan-aturan hidup, juga merupakan pedoman atau tuntutan kehidupan bagi umat manusia. Olehnya itu, untuk meningkatkan kemampuan baca tulis  Al-Qur’an, maka harus ada kerja sama antara orang tua, sekolah, dan masyarakat dalam pembinaan belajar anak dalam mengenal bacaan dan tulisan Al-Qur’an secara  baik dan benar atau bermutu sesuai dengan kaidah.
B. Hakikat Minat Belajar Al-Qur’an Hadits
1. Pengertian Minat

Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan hati dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Menurut Poerwadarminta bahwa ”minat adalah suatu perhatian pada sesuatu, atau dengan kata lain minat ditandai dengan adanya perhatian”
. Selanjutnya Sukardi mengemukakan bahwa ”minat adalah suatu kesukaan dan kesenangan akan sesuatu”
.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diasumsikan bahwa minat merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual, dimana peranannya yang khas adalah dalam hal menumbuhkan gairah, merasa senang dan semangat dalam belajar. Dengan demikian terlihat  jelas bahwa minat merupakan kecenderungan hati seseorang terhadap sesuatu, biasanya disertai dengan perasaan senang. Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya karena tidak ada daya tarik baginya. Ia akan segan-segan untuk belajar.
Winkel mengemukakan bahwa ”minat merupakan sebab serta munculnya perhatian, atau kecenderungan seseorang terhadap suatu objek”
. Sedangkan Slameto mengemukakan bahwa ”minat adalah kecenderungan hati yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan yang diminati seseorang secara terus menerus yang disertai perasaan senang”
. Oleh sebab itu, dapat dipahami bahwa minat merupakan perasaan suka dan rasa kertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan sesuatu antara diri sendiri dengan sesuatu dari luar diri, semakin kuat atau dekat hubungan itu semakin besar pula minat.
Minat seseorang dapat diketahui tinggi rendahnya dengan melihat sejauh mana intensitas orang tersebut pada suatu objek atau dengan kata lain minat seseorang dapat dilihat dan diukur dari seberapa jauh orang tersebut memahami atau menguasai objek. Sesuatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukan bahwa orang tersebut lebih menyukai yang dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas, dan kecenderungan untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap sesuatu tersebut.
Mulyasa bahwa minat merupakan kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Oleh karena itu, minat dapat mempengaruhi hasil belajar dalam mata pelajaran tertentu. Umpamanya seorang peserta didik yang menaruh minat besar terhadap kasenian, maka ia akan memusatkan perhatiannya lebih banyak dari pada yang lain. Pemusatan perhatian yang intensif tersebut memungkinkan peserta didik untuk belajar lebih giat, dan akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan
.
Minat merupakan salah satu unsur sangat penting dari sikap siswa dalam kaitanya dengan penyelenggaraan pendidikan. Menurut Sardiman, menjelaskan lebih rinci arti penting minat dalam kaitannya dengan pelaksanaan belajar/studi antara lain: 
a. Minat dapat melahirkan suatu perhatian,
b. Minat dapat memudahkan tercapainya suatu konsentrasi,
c. Minat dapat mencegah gangguan perhatian dari luar, 
d. Minat dapat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan,

e. Minat dapat memperkecil kebosanaan
. 
Kelima poian tersebut dapat diuraikan secara detail sebagai berikut:

a. Minat  dapat melahirkan suatu perhatian

Perhatian seseorang terhadap sesuatu hal dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu perhatian serta merta dan perhatian yang dipaksakan. perhatian yang serta merta terjadi secara spontan, bersifat wajar, mudah bertahan, dan tumbuh tanpa pemakaian daya dari dalam diri seseorang, sedangkan perhatian yang dipaksanakan harus menggunakan daya kemampuan untuk berkembang dan berlangsungnya. Terkait dengan hal tersebut, semakin besar minat seseorang, maka semakin besar pula derajat spontanitas perhatiannya.

b. Minat memudahkan tercapainya konsentrasi

Minat dapat memudahkan  tercapainya konsetrasi dalam diri seseorang. perhatian serta merta yang diperoleh secara wajar dan tanpa pemakaian tenaga seseorang akan mamudahkan berkembangnya konsetrasi, yaitu pemusatan pikiran terhadap sesuatu pelajaran. jadi tanpa adanya suatu minat, maka konsetrasi tidak akan baik.

c. Minat mencegah gangguan perhatian dari luar

Minat seseorang selain berperan mengembangkan konsetrasi, juga dapat mencegah terhadinya gangguan perhatian dari sumber lain. Seseorang mudah terganggu perhatiannya atau sering memahami pengalihan perhatian dari pelajarannya ke suatu hal lain jika minat orang tersebut sangat kecil.

d. Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan

Suatu hal yang berkaitan erat dengan konsetrasi adalah daya mengingat. Daya ingat hanya mungkin terjadi bila seseorang memiliki minat terhadap sesuatu yang ingin diingatnya. Seseorang kiranya pernah mengalami bahwa bahan bacaan atau isi ceramah yang sangat diminatinya, maka akan senantiasa teringat walaupun hanya dibaca atau disimak sekali. Sebaliknya seuatu bahan pelajaran meskipun berulang-ulang dibaca jika tanpa adanya minat maka akan mudah untuk dilupakan.

e. Minat memperkecil kebosanan

Kebalikan minat adalah kebosanan, kekosongan perhatian, atau  bahkan penolakan keterlibatan diri terhadap sesuatu hal. Kejemuan melakukan sesuatu terhadap sesuatu hal yang juga lebih banyak berasal dari dalam diri seseorang dari pada yang bersumber dari hal-hal yang berasal dari luar dirinya. Oleh karena itu untuk mengurangi kebosanan dalam diri seseorang hanya bisa dilakukan dengan jalan menumbuhkan minat dan kemudian meningkatkan minat itu sebesar-besarnya.
Perhatian merupakan suatu kecenderungan perasaan untuk memperhatikan sesuatu yang diminati dan dianggap menarik, dengan demikian perhatian terhadap mata pelajaran pendidikan agama islam merupakan kecenderungan perasaan untuk memperhatikan dan meminati setiap materi pelajaran pendidikan agama islam. Perasaan suka adalah suatu kecenderungan perasaan senang terhadap sesuatu, dengan demikian kesukaan terhadap mata pelajaran pendidikan agama islam merupakan suatu kecenderungan perasaan senang terhadap setiap materi pelajaran pendidikan agama islam. Kemauan adalah suatu kecenderungan perasaan ingin atau menghendaki sesuatu yang diminati, dengan demikian kemauan terhadap materi pendidikan agama islam merupakan kecenderungan perasaan ingin mengetahui materi pelajaran pendidikan agama islam. Serta ketertarikan merupakan suatu rasa senang dan tertarik terhadap sesuatu, dengan demikian ketertarikan terhadap materi pelajaran pendidikan agama islam merupakan suatu rasa senang dan tertarik terhadap materi pelajaran pendidikan agama Islam.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat merupakan suatu perhatian, kesukaan, kemauan yang tinggi dalam belajar, serta ketertarikan terhadap suatu materi pelajaran sehingga menimbulkan perasaan senang dalam mempelajari sesuatu.

2. Pengertian Belajar

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi siswa dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain itu kegiatan belajar merupakan aktivitas yang paling pokok dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, hal ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada bagaimana proses belajar itu berlangsung.

Suryabrata bahwa ”belajar adalah suatu perubahan tingkah laku pada diri individu sebagai hasil dari suatu pengalaman. Dalam pengalaman itu banyak subyek belajar yang menggunakan indranya”
. Sebagai hasilnya ditetapkan perubahan tingkah laku dalam subyek belajar yang bersifat positif. Winkel mengemukakan bahwa ”belajar adalah suatu aktivitas mental dan psikis yang berlangsung dari interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, keterampilan nilai dan sikap. Perubahan itu bersifat relatif, konstan dan berbekas”
. Hal ini menunjukkan bahwa balajar yang dilakukan manusia merupakan usaha pemberian bobot, kecakapan dan keterampilan.

Adapun untuk mencapai cara belajar yang efisien menurut Burhanuddin Salam Ada beberapa faktor yaitu sebagai berikut:

a). Faktor kesungguhan jiwa, 

b). Faktor keseimbangan, 

c). Faktor konsentrasi, 

d). Faktor jiwa objektif (tunduk kepada kebenaran) karena citra kebenaran, 

e). Faktor antusiasme atau semangat kegembiraan dalam belajar dan 

f). Faktor wawasan ilmiah yang luas
.

Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, penulis dapat berasumsi bahwa belajar adalah mengalami suatu proses yang sadar akan tujuan, sehingga mengemukakan kemampuan mentalnya untuk mempelajari semua materi yang diajarkan dengan melibatkan seluruh kemampuan sehingga dapat memperoleh suatu perubahan yang bersifat menetap dan permanen.

Ciri perubahan dalam belajar, menurut Slameto  adalah: 
(1), Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan kondisional, (2) perubahan yang terjadi secara sadar, (3) perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif, (4) perubahan dalam belajar bersifat permanen, (5) perubahan dalam belajar memiliki tujuan yang terarah, (6) perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku
.

Dari beberapa pengertian belajar di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu aktivitas mental dan fisik yang dilakukan secara sadar melalui proses interaksi dengan lingkungannnya yang dilakukan dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, meniru dan lain sebagainya, yang pada akhirnya akan memberikan perubahan tingkah laku atau penampilan yang bersifat menetap atau permanen dalam diri seorang individu.
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar

Minat belajar merupakan suatu perhatian, kesukaan, kemauan, serta ketertarikan yang tinggi dalam belajar sehingga menimbulkan perasaan senang dalam mempelajari sesuatu. Minat belajar ini timbul karena dipengaruhi oleh beberapa faktor, menurut Sardiman bahwa ”faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar di antaranya adalah kebutuhan, partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar, serta kebiasaan belajar siswa”
. Sedangkan menurut Roestiyah bahwa ”faktor yang mempengaruhi minat belajar seseorang adalah (a) fasilitas, (b) ketersediaan materi/ bahan yang akan dipelajari, dan (c) motivasi”
.
Selanjutnya menurut Slamento secara spesifik, faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar seseorang dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Faktor materi pelajaran, dimana bahan atau hal yang harus dipelajari ikut menentukan bagaimana proses belajar itu terjadi, dan bagaimana hasil yang diharapkan.

2. Faktor lingkugan, yang dapat dikelompokan menjadi dua kelompok, yaitu lingkungan alami seperti keadaan suhu, kelembaban udara berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar. Belajar pada keadaan udara yang segar akan lebih baik hasilnya dari pada belajar dalam keadaan udara yang panas dan sengap. Di Indonesia, orang cenderung berpendapat bahwa belajar pada pagi hari lebih baik hasilnya dari pada belajar pada sore hari. Lingkungan sosial, baik yang berwujud manusia respresentasinya maupun yang berwujud hal-hal lain, langsung berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar.

3. Faktor-faktor instrumental, yakni faktor yang mencakup pengadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah dirancang pula. Faktor-faktor ini dapat berwujud gedung, perlengkapan belajar, alat-alat praktikum, dan sebagainya.

4. Kondisi individu belajar, sebagai faktor yang memegang peranan paling menentukan dalam menentukan besar tidaknya minat seseorang. Faktor ini diklasifikasikan kedalam dua kelompok atau faktor, pertama adalah kondisi psikologis yakni kondisi fisik seseorang yang menyangkut kesehatan atau kondisi tubuh seseorang secara umum. Dan kedua adalah kondisi psikologis atau kejiwaan adalah suatu keadaan dan fungsi psikologis tentu saja berpengaruh terhadap proses belajar yang juga bersifat psikologis itu
.

Oleh sebab itu, dapat dipahami bahwa faktor yang mempengaruhi minat belajar dari seseorang adalah kondisi fisik dari orang yang bersangkutan. Suryadi mengemukakan bahwa ”faktor yang mempengaruhi minat belajar seseorang adalah (a) ketersediaan materi/ bahan pelajaran yang akan dipelajari, (b) waktu yang tersedia, (c) kebiasaan belajar”
. 

Reber dalam Syah bahwa minat tidak termaksut istilah populer dalam psikologi karena dipengaruhi oleh banyak faktor-faktor internal lainnya seperti: 
(1) pemusatan perhatian, (2) keinginan, (3) motivasi dan (4) kebutuhan. Namun terlepas dari masalah populer atau tidak minat seperti dipahami dan dipakai oleh orang selama ini dapat mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar siswa dalam bidang-bidang studi tertentu. Misalnya, seorang siswa yang menaruh minat besar terhadap mata pelajaran tertentu, maka ia akan memusatkan perhatian lebih banyak dari pada siswa lainnya. Kemudian, karena pemusatan perhatian yang bersifat terhadap materi pelajaran tersebut, maka memungkinkan siswa tersebut untuk belajar lebih giat dan akhirnya mencapai prestasi yang baik
.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa minat belajar sebagai suatu perhatian, kesukaan, serta kemauan yang tinggi dalam belajar sehingga menimbulkan perasaan senang dalam mempelajari sesuatu, dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya pemusatan perhatian, keinginan, motivasi dan kebutuhan fasilitas serta kebiasaan belajar.

4. Upaya-Upaya dalam Meningkatkan Minat Belajar

Minat belajar hendaknya mendapat perhatian yang serius, secara seksama dan membutuhkan penanganan khusus yang sistematis dan senantiasa disesuaikan dengan perkembangan anak. oleh karena itu, diperlukan upaya-upaya yang senantiasa dikembangkan yang didasari pada kenyataan bahwa diri seseorang anak tidak senantiasa mengalami perubahan-perubahan pada setiap waktu tertentu.

Upaya-upaya ini menjadi tanggung jawab bagi seluruh komponen pendidikan utamanya guru dan orang tua. Menurut Slamento mengembangkan bahwa: 

Minat seseorang terhadap sesuatu dapat ditempuh dengan membentuk minat-minat baru dari minat-minat siswa yang telah ada. Membentuk minat-minat baru tersebut memperkenalkan hubungan antara suatu materi dengan materi yang lainnya, dapat pula dengan menciptakan variasi teknik dan metode mengajar. demikian pula dengan pemberian penghargaan terhadap prestasi yang dicapai seseorang, secara langsung maupun tidak langsung dapat membantu meningkatkan minat belajar
.
Sehubungan dengan membangkitkan minat belajar ini Lisniawaty Simanjuntak menguraikan sebagai berikut:

a. Materi harus menarik perhatian dan disesuaikan dengan dunia anak-anak dan menganggap mereka sebagai orang dewasa dan mandiri. Materi ini harus diberikan secara bertahap dari yang mudah ke materi yang sulit, dari dunia nyata menuju kehal-hal yang sifatnya abstrak.

b. Suasana belajar yang kondusif, yakni kondisi yang mendukung seseorang sekaligus tidak mengganggu aktifitas belajar.

c. Pembelajaran melalui pembiasaan

d. Adanya variasi dan perubahan-perubahan yang semakin maju
.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa upaya membangkitkan minat belajar ini hendaknya harus dipahami oleh seorang guru, termasuk orang tua siswa dan komponen pendidikan lainnya. upaya-upaya tersebut dapat berupa pembimbingan, motivasi, penyiapan fasilitas maupun penciptaan suasana belajar yang kondusif.

C. Indikator Minat Belajar Al-Qur’an Hadits
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia ”indikator adalah alat pemantau sesuatu yang dapat memberikan petunjuk dan keterangan”
. Kaitannya dengan minat belajar siswa maka indikator adalah sebagia alat pemantau yang dapat memberikan petunjuk kearah minat. Ada beberapa indikator siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi hal ini dapat dikenali melalui proses belajar di kelas maupun di rumah yaitu sebagai berikut:

1) Perasaan senang,

2) Perhatian dalam belajar.,

3) Bahan pelajaran dan sikap guru yang menarik,

4) Manfaat dan fungsi mata pelajaran
.

Berdasarkan ke empat indikator tersebut, kemudian dijelaskan sebagai berikut:

a. Perasaan senang,

Seseorang siswa yang memiliki perasaan senang terhadap mata pelajaran Al-Qur’an hadits misalnya, maka ia harus  terus mempelajari ilmu yang berhubungan dengan mata pelajaran Al-Qur’an hadits. Dalam belajar sama sekali tidak ada perasaan terpaksa untuk mempelajari bidang tersebut.

b. Perhatian dalam belajar,
Adanya perhatian juga menjadi salah satu indikator minat. Perhatian merupakan kosentrasi atau aktifitas jiwa kita terhadap pengamatan, pengertian dan sebagainya dengan mengesampingkan yang lain dari pada itu. Seseorang yang memiliki minat pada objek tertentu maka dengan sendirinya dia akan memperhatikan objek tersebut. misalnya, seseorang siswa menaruh perhatian terhadap mata pelajaran Al-Qur’an hadits, maka ia berusaha untuk memperhatikan penjelasan dari gurunya.
c. Bahan pelajaran dan sikap guru yang menarik,
Tidak semua menyukai satu bidang studi pelajaran karena faktor minatnya sendiri. Ada yang mengembangkan minatnya terhadap bidang pelajaran tertentu karena pengaruh dari gurunya, teman sekelas, dan bahan pelajaran yang menarik. Walaupun demikian lama kelamaan jika siswa mampu mengembangkan minatnya yang kuat terhadap mata pelajaran niscaya ia akan memperoleh prestasi yang berhasil sekalipun ia tergolong siswa yang berkemampuan rata-rata.

 Sebagaimana dikemukakan oleh Brown yang dikutip oleh Ali Imran sebagai berikut:

Tertarik kepada guru artinya tidak membeci atau bersikap acuh tak acuh, tertarik kepada mata pelajaran yang diajarkan, mempunyai antusias yang tinggi serta mengendalikan perhatiannya terutama kepada guru, ingin selalu bergabung dalam kelompok kelas, ingin identitas dirinya diketahui oleh orang lain, tindakan dan kebiasaan moralnya selalu dalam kontrol diri, selalu mengingat pelajaran dan mempelajarinya kembali, dan selalu terkontrol oleh lingkungannya
. 
d. Manfaat dan fungsi mata pelajaran
Selain adanya perasaan senang, perhatian dalam belajar dan juga bahan pelajaran serta sikap guru yang menarik. Adanya manfaat dan fungsi pelajaran (dalam hal ini mata pelajaran Al-Qur’an hadits)  juga merupakan salah satu indikator minat. Karena setiap pelajaran mempunyai manfaat dan fungsinya. Seperti contoh misalnya mata pelajaran Al-Qur’an hadits banyak memberikan manfaat kepada siswa bila tidak membaca atau mempelajari materi Al-Qur’an hadits, maka siswa merasa rugi dan tidak merasakan manfaat yang terdapat dalam mata pelajaran Al-Qur’an hadits tersebut. 
D. Hasil Penelitian yang Relevan
Sebagai syarat penyelesaian studi, penelitian yang berjudul pengaruh kemampuan baca tulis Al-Qur’an  terhadap minat belajar siswa telah banyak dijadikan sebagai judul penelitian, khususnya pada perguruan tinggi Islam di Indonesia. Salah satunya adalah Moh. Abied pada tahun 2008 Fakultas Tarbiyah di UIN Alauddin Makkasar. Adapun rumusan penelitiannya yakni apakah terdapat pengaruh kemampuan baca tulis Al-Qur’an dengan minat belajar Al-Qur’an Hadits. Hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa jika siswa mempunyai kemampuan untuk membaca dan menulis ayat-ayat Al-Qur’an, maka dapat meningkatkan minat belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Al-Qur’an Haidits, karena siswa mempunyai kemauan dan minat yang kuat untuk belajar terhadap mata pelajaran tersebut. Oleh sebab itu, semakin tinggi kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa maka semakin tinggi pula minat belajar siswa pada bidang studi aqidah akhlak. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka peneliti tertarik dengan judul penelitian ini guna untuk mengungkapkan lebih jauh tentang pengaruh kemampuan baca tulis Al-Qur’an terhadap minat belajar siswa pada bidang studi Al-Qur’an Hadits di MTs Negeri 1 Kendari.
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